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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis, ukuran perusahaan, 

leverage, dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 24. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling untuk penentuan sampel, dan diperoleh 17 sampel 

penelitian dengan total pengamatan dari perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

Kata kunci: Strategi bisnis; karakteristik perusahaan; ukuran perusahaan; leverage; profitabilitas; 

manajemen laba 

 

The influence of business strategy and company characteristics on  

profit management 
 

Abstract 

This study aims to determine the effect of business strategy, company size,leverage, and 

profitability of earnings management in consumer goods sector manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis using SPSS 24. This research uses the method purposive sampling for sample 

determination, and obtained 17 research samples with total observations from consumer goods sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The results of this study indicate that business 

strategy has a positive and insignificant effect on earnings management. Firm size has a positive and 

insignificant effect on earnings management.Leverage negative and significant effect on earnings 

management. Profitability has a negative and insignificant effect on earnings management. 

Key words:  Business strategy; company characteristics; company size; leverage; profitability; 

earnings management 
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PENDAHULUAN 

Dengan terus berjalannya waktu persaingan antar perusahaan akan semakin pesat, maka setiap 

perusahaan dituntut untuk bertahan dan mempunyai keunggulan tersendiri agar tidak tersingkir dengan 

persaingan yang ada. manajer perusahaan merupakan salah satu pihak yang bertanggung jawab agar 

perusahaan dapat mencapai tujuannya, oleh sebab itu tindakan manajer dalam mengambil kebijakan 

dan keputusan sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perusahaan. Kinerja manajer dalam 

memperjuangkan perusahaan biasanya dapat dilihat pada tingkat laba yang ada di laporan keuangan. 

Akan tetapi informasi laba tidaklah selalu benar, terkadang pihak manajer melakukan tindakan 

oportunis agar laporan keuangan yang disajikan terlihat baik dengan metode manajemen laba. 

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau 

mempengaruhi informasi laporan keuangan yang bertujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Menurut Agustia (2013) ada beberapa motivasi 

yang dilakukan manajer untuk melakukan manajemen laba antara lain yaitu motivasi bonus, hipotesis 

perjanjian utang, meet investors earnings expectations and maintain reputation, dan IPO (Initial Public 

Offering). Selain dari berbagai motivasi tersebut strategi bisnis mempunyai peran penting dalam 

mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Strategi bisnis merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan untuk menilai dan 

memutuskan tindakan apa yang akan dilakukan oleh perusahaan agar tujuan perusahaan dapat 

terpenuhi. Dalam tipologi Miles et al., (1978) terdapat dua dari empat tipe strategi bisnis yang paling 

dominan dan kontras yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu defenders dan prospectors. 

Dalam Widyasari et al., (2017) perusahaan dengan strategi defenders lebih berpotensi melakukan 

manajemen laba lebih tinggi dari perusahaan dengan strategi prospectors, karena strategi defenders 

relatif stabil dan menjaga reputasi, sedangkan strategi prospectors mengutamakan inovasi dan 

mengambil resiko besar dalam bisnisnya. 

Selain strategi bisnis, karakteristik perusahaan dapat mempengaruhi terjadinya manajemen laba. 

Karakteristik perusahaan dalam penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, leverage, dan 

profitabilitas. Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat diukur dari total nilai kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Leverage 

merupakan rasio untuk menghitung sejauh mana perusahaan menggunakan utang yang mereka pinjam 

(Susilowati et al., 2018). Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan bersih selama satu periode tertentu. 

Penelitian ini menggunakan salah satu perusahaan manufaktur yang terdaftar di dalam BEI 

(Bursa Efek Indonesia) khususnya sektor industri barang konsumsi. Sektor industri barang konsumsi 

merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi 

negara. Industri barang konsumsi salah satu industri yang menarik dan produk barang konsumsi selalu 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena industri barang konsumsi menyediakan produk-produk 

yang merupakan kebutuhan primer masyarakat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi 

Teori agensi (agency theory) merupakan teori yang mendasari praktik pada suatu bisnis 

perusahaan yang digunakan selama ini. Teori agensi menjelaskan mengenai hubungan antara pihak 

prinsipal dengan agen. Prinsipal merupakan pihak pemberi wewenang yaitu pemilik atau pemegang 

saham, sedangkan agen merupakan pihak yang menerima wewenang yaitu manajer dalam melakukan 

kerja sama. Dalam kerja sama tersebut prinsipal melibatkan pendelegasian beberapa otoritas 

pengambilan keputusan ke agen. Dengan adanya pendelegasian tersebut dapat mengakibatkan 

terjadinya konflik dalam suatu perusahaan dikarenakan adanya perbedaan kepentingan dan asimetri 

informasi pihak manajer dengan pemegang saham. Hal tersebut terjadi karena adanya pemisahan 

kepemilikan dan pengendalian perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Widyasari et al., (2017) 

mengatakan jika manajer melakukan tindakan atas kepentingannya sendiri dan tidak sesuai dengan 

keinginan pemilik, hal tersebut berarti manajer berperilaku oportunistik. Tindakan oportunistik 

tersebut dilakukan oleh manajer dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga manajer 

dapat mengatur laba perusahaan dengan cara menaikkan atau menurunkan laba sesuai dengan 

keinginannya. 
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Manajemen Laba 

Menurut Susilowati et al., (2018) secara umum manajemen laba merupakan tindakan 

oportunistik seorang manajer dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan keinginannya. 

Tindakan tersebut merupakan kecurangan karena manajer secara sadar melakukan hal tersebut untuk 

mengecoh stakeholder sehingga kurang mengetahui informasi laporan keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya. Sementara itu para akademisi, mengatakan manajemen laba merupakan kebebasan 

seorang manajer dalam memilih atau menggunakan metode akuntansi tertentu ketika mencatat dan 

menyusun laporan keuangan. Selama manajer masih menggunakan metode dalam ruang lingkup 

prinsip akuntansi maka manajer tidak bisa dikatakan melakukan kecurangan. 

Strategi Bisnis 

Menurut Arieftiara et al., (2015) mengatakan bahwa strategi bisnis perusahaan mempengaruhi 

segala sesuatu aktivitas perusahaan karena semua aktivitas proses bisnis, kegiatan operasional, dan 

transaksi yang dilakukan serta seluruh keputusan bisnis yang dibuat manajer harus sejalan dengan 

strategi bisnis perusahaan. Ada beberapa tipe dalam melakukan strategi bisnis, berdasarkan tipologi 

dari Miles et al., (1978) strategi prospector dan defender merupakan tipe strategi yang paling dominan 

dan kontras (Houqe et al., 2014). Strategi defender merupakan perusahaan yang berfokus pada 

efisiensi biaya dan memiliki struktur organisasi yang stabil. Biasanya perusahaan yang menggunakan 

strategi defender memiliki pangsa pasar yang sempit. Perusahaan yang menggunakan strategi 

prospector merupakan perusahaan yang berfokus pada struktur organisasi dan inovasi yang fleksibel. 

Perusahaan yang menggunakan strategi ini dominan memiliki pasar dan produk yang sangat luas. 

Karakteristik Perusahaan 

Karakteristik perusahaan merupakan ciri sifat atau khas yang melekat pada suatu perusahaan. 

Karakteristik perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya jenis usaha atau industri, tingkat 

likuiditas, profitabilitas perusahaan, financial leverage dan kepemilikan saham, ukuran perusahaan dan 

lain-lain (Siregar & Widyawati, 2016). Pada penelitian ini menggunakan karakteristik perusahaan dari 

segi ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas. 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Yatulhusna (2015) ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan besar dan kecil dengan 

memperhatikan rata-rata total penjualan, rata-rata total aktiva, total penjualan, dan total aktiva. Ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan total aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset 

yang besar biasanya lebih banyak mendapatkan perhatian dari pihak eksternal seperti, analis, investor, 

maupun pemerintah, sehingga membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam mengelola atau menyusun 

laporan keuangannya. 

Leverage 

Menurut Frans (2015) leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang pendanaannya 

diperoleh dari utang, yang mana utang yang dimaksud bukan dari pemegang saham maupun investor, 

melainkan berasal dari kreditur. Leverage muncul karena perusahaan ingin memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya untuk beroperasi yang menggunakan aktiva dan sumber dana (Hasibuan et al., 2016). 

Profitabilitas 

Menurut Ardyansah (2014) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Profitabilitas merupakan alat ukur suatu kinerja manajer dapat 

dilihat dalam mengelola kekayaan perusahaan yang dapat dilihat dari laba perusahaan. Ada beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan. Dalam penelitian ini 

menggunakan pengukuran Return On Assets (ROA), karena ROA merupakan rasio terpenting diantara 

rasio profitabilitas yang ada. ROA juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat 

kesehatan kinerja keuangan suatu perusahaan. 

METODE 

Populasi dan Sampel Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Jumlah populasi penelitian ini adalah 50 perusahaan. 
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Sampel 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Adapun kriteria yang harus dipenuhi untuk menentukan sampel pada penelitian ini, yaitu: 

Seluruh perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama 

periode 2018-2021; 

Perusahaan yang memiliki informasi terkait variabel di dalam laporan keuangan yang akan digunakan 

dalam penelitian; 

Perusahaan yang melaporkan beban riset dan pengembangan periode 2018-2021. 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari website www.idx.co.id serta website resmi 

dari setiap perusahaan. 

Metode Pengumpulan Data 

Motode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

dokumentasi. Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan laporan tahunan yang terdaftar 

pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi periode 2018-2021 yang telah 

dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) serta website resmi dari setiap perusahaan. 

Alat Analisis 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan SPSS 24 (Statistical Package for 

Social Sciences). Penelitian ini terdiri dari statistk deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis, uji kelayakan model, dan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Strategi Bisnis 68 0,00 1,00 0,6912 0,46544 

Ukuran Perusahaan 68 27,53 31,60 29,4331 1,09483 

Leverage 68 0,16 2,90 0,4720 0,38369 

Profitabilitas 68 -0,21 0,92 0,1163 0,16596 

Manajemen Laba 68 -0,03 0,01 0,0003 0,00660 

Valid N (listwise) 68     

Hasil Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Tabel 2. 

Hasil Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  68 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

 Std. Deviation 0,00564967 

Most Extreme Differences Absolute 0,095 

 Positive 0,079 

 Negative -0,095 

Test Statistic  0,095 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200c,d 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan hasil diatas diperoleh nilai sebesar 0,095 dan nilai signifikan sebesar 0,200. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal, sehingga model regresi yang digunakan 

memenuhi syarat normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Strategi Bisnis 0,899 1,113 

 Ukuran Perusahaan 0,918 1,089 

 Leverage 0,959 1,043 

 Profitabilitas 0,939 1,065 

                              a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas terdapat dari setiap masing-masing variabel 

independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -0,00053 

Cases < Test Value 34 

Cases >= Test Value 34 

Total Cases 68 

Number of Runs 36 

Z 0,244 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,807 

a. Median 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas menunjukan bahwa nilai nilai Asym sig (2-tailed) 

0,807 > dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas bahwa tidak terdapat pola yang jelas dan titik- 

titik yang menyebar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 5. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,005 0,020  -0,243 0,809 

 Strategi Bisnis 0,000 0,002 0,030 0,265 0,792 

 Ukuran 

Perusahaan 
,0000 0,001 0,052 0,464 0,645 

 Leverage -0,009 0,002 -0,497 -4,513 0,000 

 Profitabilitas -0,002 0,004 -0,053 -0,479 0,634 

a. Dependent Variable:Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas dapat menghasilkan persamaan regresi, yaitu: 

Y= -0,005 + 0,000X1 + 0,000X2 – 0,009X3 -0,002X4 + ε 

Tabel 6. 

Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,005 0,020  -0,243 0,809 

 Strategi Bisnis 0,000 0,002 0,030 0,265 0,792 

 Ukuran Perusahaan ,0000 0,001 0,052 0,464 0,645 

 Leverage -0,009 0,002 -0,497 -4,513 0,000 

 Profitabilitas -0,002 0,004 -0,053 -0,479 0,634 

a. Dependent Variable:Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas maka didapatkan hasil pengujian hipotesis (uji-t) 

sebagai berikut: 

Strategi Bisnis 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel strategi bisnis (X1) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,792 

0,05 dan nilai koefisiensi regresi kearah positif 0,030, maka variabel strategi bisnis berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba. 

Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel ukuran perusahaan (X2) mempunyai nilai signifikan 

sebesar 0,645 > 0,05 dan nilai koefisiensi regresi kearah positif 0,052, maka variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba. 

Leverage 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel leverage (X3) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai koefisien regresi kearah negatif 0,497, maka variabel leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel manajemen laba. 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel profitabilitas (X4) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,634 

0,05 dan nilai koefisien regresi kearah negatif 0,053, maka variabel profitabilitas berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap variabel manajemen laba. 
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Tabel 7. 

Hasil Uji F (Uji Kelayakan Model) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,001 4 0,000 5,723 0,001b 

 Residual 0,002 63 0,000 

 Total 0,003 67  

Dependent Variable: Manajemen Laba 

Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis 

Berdasarkan pada hasil uji kelayakan model diatas terdapat hasil signifikansi sebesar 0,001. 

Dari hasil nilai uji tersebut dapat disimpulkan bahwa 0,001 < dari tingkat alpha 0,05 yang menyatakan 

bahwa model regresi layak digunakan. 

Hasil Uji F (Uji Kelayakan) 

Tabel 8. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0,516a 0,267 0,220 0,00583 2,222 

Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage, Strategi Bisnis 

Dependent Variable: Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai R square 

sebesar 0,267 atau 26,7%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel strategi bisnis, ukuran perusahaan, 

leverage, dan profitabilitas memiliki persentase sebesar 26,7% terhadap variabel manajemen laba 

dalam perusahaan sektor barang konsumsi yang tercatat pada perusahaan BEI, sedangkan sisanya 

73,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Manajemen Laba 

Hasil dari hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukan bahwa strategi bisnis berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini ini dapat disebabkan karena strategi 

prospector dan strategi defender dari setiap perusahaan memiliki perbedaan tipe strategi. Perusahaan 

yang terdapat di Indonesia belum dapat menentukan tipe strategi yang tepat untuk digunakan dalam 

meningkatkan usahanya. Strategi bisnis tidak mempengaruhi manajemen laba juga dapat terjadi kerena 

strategi atau perencanaan yang telah disusun oleh perusahaan tidak sesuai dengan apa yang terjadi 

dilapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik perusahaan yang melakukan strategi bisnis 

maupun perusahaan yang tidak melakukan strategi bisnis belum tentu dapat mempengaruhi tindakan 

manajer dalam melakukan manajemen laba. Strategi bisnis yang digunakan oleh manajer diharapkan 

dapat memberikan laba yang tinggi bagi perusahaan. Akan tetapi biasanya perusahaan sulit untuk 

mendapatkan laba yang tinggi tetapi selalu menghindari laba yang rendah, karena perusahaan lebih 

mementingkan efektivitas daripada efisiensi. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak ada kaitannya dengan manjemen laba. Karena manajemen laba dilakukan oleh 

manajer bukan bedasarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil belum tentu dapat 

mempengaruhi atau menurunkan tindakan manajer dalam melakukan manajemen laba. Tidak 

berpengaruhnya ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba dapat pula terjadi sebab pengawasan yang dilakukan oleh 

pihak investor dan pemerintah yang ikut dalam menjalankan perusahaan, sehingga manajer tidak 

berani untuk melakukan manajemen laba. Pengawasan yang ketat akan menghambat manajer dalam 

melakukan manajemen laba, karena besar kemungkinan akan diketahui oleh pihak pemerintah, dan 

investor sehingga akan merusak nama baik manajer dalam perusahaan tersebut. Sehingga manajer 

perusahaan baik dari perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak berani untuk melakukan 

manajemen laba. 
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Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Hasil hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila leverage dalam 

suatu perusahaan tinggi maka tindakan manajemen laba dalam perusahaan tersebut akan rendah, 

begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat terjadi apabila nilai utang yang rendah yang disebabkan oleh 

tingginya tingkat manajemen laba yang dilakukan manajer agar laporan keuangan terlihat baik untuk 

meyakinkan pihak kreditur dan dapat menarik investor. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Hasil hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa baik perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah kecil kemungkinannya untuk 

melakukan manajemen laba. Hal tersebut dapat terjadi pula dikarenakan investor cenderung untuk 

melupakan informasi mengenai ROA yang ada, sehingga manajer tidak tertarik untuk melakukan 

manajemen laba melalui variabel profitabilitas. Profitabilitas dalam suatu perusahaan yang semakin 

meningkat menunjukkan kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut baik, serta pemegang saham juga 

mendapatkan keuntungan atas meningkatnya kinerja perusahaan. Selain itu manajer perusahaan juga 

dapat memperoleh keuntungan jika kinerja perusahaan meningkat, sehingga manajer tidak tertarik 

untuk melakukan manajemen laba. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan yakni: 

Strategi bisnis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar pada BEI; 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar pada BEI; 

Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan sektor barang 

konsumsi yang terdaftar pada BEI; dan 

Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar pada BEI. 
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